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ABSTRACT 
 
The role of arbuscular mycorrhizal fungi is very important in a coastal area with sandy soil, high salinity level 
and low available of phosphate. However, the salinity levels also affect the diversity and activities of mycorrhizal 
fungi. This research was aimed to learn about arbuscular mycorrhizal fungi in  coastal forest based on the salinity 
gradients. The results demonstrated that spore density and percentage of mycorrhizal colonization decreased by 
increasing the soil salinity. The same effect was also showed on the observed spore types. Glomus was found as 
the dominant spore in the research area. 
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PENDAHULUAN 
  
Telah lama diyakini bahwa mikoriza sangat 
penting di daerah pantai berpasir yang 
umumnya dicirikan dengan ketersediaan fosfat 
yang rendah (Nicolson 1960 dalam Siguenza et 
al. 1996).   Simbiosis cendawan mikoriza 
arbuskula (CMA) sangat penting untuk 
pertumbuhan dan stabilitas tanaman di daerah 
pantai (Koske 1987, Siguenza et al. 1996).  
Adanya hifa-hifa CMA dapat mengikat butiran-
butiran pasir yang akan memfasilitasi stabilitas 
tanah.   CMA diduga juga berperan penting 
dalam pertumbuhan tanaman pada beberapa 
kegiatan restorasi daerah pantai berpasir (Will 
& Sylvia 1990). 
 Akhir-akhir ini CMA mendapat perhatian 
yang lebih dari para ahli lingkungan dan 
pertanian karena merupakan salah satu 
alternatif teknologi di masa datang yang tidak 
saja efektif tetapi juga ramah lingkungan.  
Keadaan ini telah mendorong sejumlah survei  
untuk mempelajari distribusi dan menghitung 
kelimpahan CMA di suatu daerah tertentu atau 
di ekosistem alami (Kim & Weber 1985 , 
Rozema et al. 1986, Koske 1987, Raman & 
Elumalai 1991, Ragupathy & Mahadevan 1991, 
Johnson-Green et al. 1995, Boerner et al. 
1996).   Diketahui bahwa CMA terdapat pada 
hampir semua jenis tanah dan bersiombiosis 
dengan berbagai jenis tanaman dari taksonomi 
yang berbeda. 
 Meskipun CMA tersebar hampir di seluruh 
permukaan bumi, namun keberadaannya 
ditentukan oleh berbagai faktor lingkungan dan 
tanah.  Distribusi dan kelimpahan CMA 
berhubungan erat dengan kandungan hara dan 
ketersediaan air tanah, latitud,  gradien 
temperatur (Koske 1987) dan beberapa sifat 
kimia tanah, antara lain salinitas tanah (Raman 
& Elumalai 1991, Ragupathy & Mahadevan 
1991, Johnson-Green et al. 1995). 
 Hasil penelitian Ragupathy & Mahadevan 
(1991) dan  Johnson-Green et al. (1995) 
menunjukkan  bahwa terdapat hubungan yang 
negatif antara tingkat salinitas tanah dengan 
persentase kolonisasi,  jumlah spora dan jumlah 
tipe spora per 100 gram tanah.  Kolonisasi 
CMA hanya terjadi pada sebagian kecil 
tanaman, yaitu 28% dari 74 tanaman yang 
hidup pada daerah yang sangat salin dimana 
kandungan garam total  berkisar antara 55,3 - 
78,4 mg.ml-1.  Persentase kolonisasi yang 
terbentuk juga sangat rendah (0,9–1,5%)  
dibandingkan dengan tanaman yang hidup pada 
daerah dengan tingkat salinitas rendah, dimana 
kandungan garam total 19,8–41,9 mg/mL dan 
persentase kolonisasi sebesar 44,8 – 90,1% 
(Johnson-Green et al. 1995). 
 Sangat menarik untuk mengetahui peranan 
CMA bagi pertumbuhan tanaman pada daerah 
dengan tingkat salinitas tanah yang tinggi.  
Salah satu pendekatan awal yang dapat 
dilakukan adalah kuantifikasi status dan 
kelimpahan CMA sepanjang gradien 
lingkungan terhadap tanaman inang dan faktor 
tanah.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mempelajari antara tingkat salinitas tanah 
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dengan status dan kelimpahan CMA di hutan 
pantai.  Diduga tingkat salinitas tanah akan 
mempengaruhi perkembangan dan penyebaran 
CMA di hutan pantai. 
 
METODE 
 
Pengambilan contoh tanah dan akar 
Teknik pengambilan contoh tanah dan akar mengacu 
pada metode Kim & Weber (1985) dan Ragupathy 
& Mahadevan (1991), yaitu metoda jalur (transect 
method) atas dasar gradien salinitas.  Jalur dibuat 
sepanjang 200 m dengan lebar 5 m tegak lurus garis 
pantai menuju ke daratan.  Jalur dibagi dalam 10 
petak dengan ukuran panjang setiap petak 20 m dan 
lebar 5 m.  Jumlah jalur yang  dibuat  sebanyak  5 
jalur dengan jarak antar jalur sekitar 200 m.    
 Pada masing-masing petak dalam jalur diambil 
contoh tanah sebanyak 600–700 g dari zona 
rhizosfir, yaitu pada kedalaman 0–20 cm.   Selain itu 
juga diambil 3 jenis anakan yang dominan pada 
setiap petak ukur untuk mempelajari kolonisasi 
CMA pada setiap petak ukur. 
 Dari contoh tanah yang diambil juga dilakukan 
analisis kimia untuk mengetahui beberapa sifat 
kimia contoh tanah, diantaranya kandungan N, P, K, 
KTK, pH, kandungan C organik, Na, Cl, dan tingkat 
salinitas tanah dengan metoda Daya Hantar Listrik.   
 
Isolasi dan identifikasi spora fungi mikoriza 
arbuskula  
Teknik yang digunakan dalam mengisolasi spora 
CMA adalah teknik tuang – saring dari Pacioni 
(1992) dan  dilanjutkan dengan teknik sentrifugasi 
dari Brundrett et al. (1996).  Spora-spora yang 
diperoleh selanjutnya diidentifikasi hanya sampai 
tingkat genus dengan menggunakan panduan dari 
Schenck (1991). 
 
Kolonisasi CMA pada akar tanaman sampel 
Pengamatan kolonisasi CMA pada akar tanaman 
contoh  dilakukan melalui teknik pewarnaan akar 
(staining akar).   Metoda yang  digunakan untuk 
pembersihan dan pewarnaan akar sampel adalah 
metoda dari Kormanik & McGraw (1982).  
Penghitungan persentase kolonisasi akar 
menggunakan metoda panjang akar terkolonisasi 
(Giovannetti & Mosse 1980).  Derajat/persentase 
kolonisasi akar  dihitung dengan menggunakan 
rumus: 
 
        ∑
∑ +
nkeseluruhapandangbidang
daberpadangbidang
__
)_(tan__   x  100% 
 
 
Bidang pandang yang menunjukkan tanda-tanda 
kolonisasi (terdapat hifa dan atau arbuskula dan atau 
vesikula) diberi tanda positif (+), sedangkan yang 
tidak terdapat tanda-tanda kolonisasi diberi tanda 
negatif (-).   
HASIL  DAN  PEMBAHASAN 
 
Tanah hutan pantai Pulau Pandang Kabupaten 
Batubara, Sumatera Utara mempunyai tingkat 
salinitas yang cukup tinggi, yaitu berkisar 
antara 5,3–10,2 mmho.cm-1.  Menurut Tan 
(1991) tanah disebut mempunyai kadar garam 
tinggi jika nilai salinitas lebih dari  4 
mmho.cm-1.  Secara alternatif, jika salinitas 
tanah dinyatakan dalam konteks konsentrasi 
garam adalah tanah dengan kandungan garam 
total lebih dari 0,1% (1.000 ppm).  Dengan 
demikian tanah pada lokasi penelitian dapat 
dikategorikan sebagai tanah dengan tingkat 
salinitas yang tinggi.  
 Menurut Chapman (1975) nilai salinitas 
suatu lokasi ditentukan oleh konsentrasi dari 
NaCl, NaCO3, Na2SO4 atau garam-garam Mg.  
Garam-garam ini dapat berasal dari batuan 
induk, air irigasi atau air laut.  Untuk daerah 
pantai sumber utama salinitas tanah adalah air 
laut, dimana NaCl adalah penyusun utamanya.  
Kandungan  Na dan Cl dalam air laut menurut 
Carter (1975) masing-masing adalah 30,61% 
dan 55,04%. 
 Hasil analisis kandungan Na dan Cl dari 
tanah contoh (Tabel 1) menunjukkan 
kandungan Na yang tinggi sedangkan Cl lebih 
rendah dari hasil yang dilaporkan Carter 
(1975).  Dari data tersebut dapat dipastikan 
bahwa tingginya salinitas tanah hutan pantai 
Pulau Pandang Kabupaten Batubara, Sumatera 
Utara ditentukan oleh kandungan NaCl.  Hal 
ini diperkuat oleh hasil analisis terhadap air 
laut dari lokasi peneltian dimana kandungan 
NaCl sebesar 19.710 ppm sedangkan NaCO3 
hanya sebesar 180 ppm 
 Tingginya salinitas tanah ini berpengaruh 
negatif terhadap kepadatan spora CMA dan 
persentase kolonisasi seperti yang tampak pada 
Gambar 1.  Terjadinya penurunan salinitas 
tanah menghasilkan peningkatan kepadatan 
spora dan persentase kolonisasi CMA pada 
akar tanaman sepanjang jalur pengamatan.  
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Kim dan Weber (1985), Koske 
dan Tews (1987),  Koske (1987) dan 
Ragupathy & Mahadevan (1991).  Ragupathy 
& Mahadevan (1991)  mempelajari pengaruh 
gradien salinitas terhadap distribusi CMA di 
Kodikkarai Reserve Forest, Tamil Nadu, India 
dan secara tegas menyatakan bahwa salinitas 
dapat menekan pembentukan spora CMA dan 
kolonisasi akar tanaman.  Penurunan tingkat 
salinitas tanah  dari   7,0  mmho.cm-1    menjadi   
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2,0 mmho.cm-1 menghasilkan peningkatan 
kepadatan spora antara 51-1.052 spora per 100 
g tanah dan persentase kolonisasi sebesar 5-
85%.  Secara umum Brundrett et al. (1996) 
menyimpulkan bahwa salinitas merupakan 
salah satu faktor tanah yang menyebabkan 
kurangnya spora CMA di tanah di samping 
faktor pH tanah, kekeringan, pencucian, atau 
iklim yang ekstrim, dan kehilangan lapisan 
tanah bagian atas atau kurangnya tanaman 
inang. Dari data yang diperoleh terlihat bahwa 
CMA masih mampu menghasilkan spora pada 
salinitas yang tinggi.  Hal ini mungkin terjadi 
karena jenis-jenis CMA pada lokasi tersebut 
mampu melakukan osmoregulasi tertentu yang 
memungkinkan baginya untuk tetap hidup dan 
berkemban,.  tetapi bagaimana mekanisme 
osmoregulasi CMA yang sebenarnya belum 
diketahui.  Sedangkan osmoregulasi atau 
penyesuaian osmotik dari halofit pada tanah-
tanah salin adalah dengan menyerap ion-ion 
natrium dan klorida sehingga potensial osmotik 
dalam sel menjadi lebih rendah daripada dalam 
larutan tanah (Flowers et al. 1977).   
  
 
 
Tabel 1.  Hasil analisis beberapa sifat kimia tanah contoh. 
 
Petak 
ukur 
pH KTK Salinitas Na  (%) 
Cl 
(%) air KCl mmho/cm Ppm 
1 7,38 7,07 6,77 10,2 6.509,06 27,3 24,2 
2 6,91 6,78 6,17 9,7 6.159,96 26,9 24,0 
3 6,90 6,58 4,01 8,1 5.194,02 26,1 23,4 
4 6,93 6,69 4,42 7,8 5.006,16 25,9 23,3 
5 6,85 5,14 3,27 6,2 4.004,22 22,1 22,7 
6 6,88 6,48 4,62 6,1 3.941,60 19,9 22,6 
7 6,70 6,40 3,78 5,9 3.816,36 18,8 22,6 
8 7,04 6,45 5,09 5,3 3.440,63 18,4 22,4 
9 7,26 6,73 4,61 5,9 3.816,36 15,8 22,1 
10 7,02 6,54 4,74 5,7 3.658,26 16,1 22,5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.  Rata-rata  jumlah  spora  dan persentase kolonisasi CMA pada petak ukur dan 
hubungannya dengan salinitas tanah. 
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Jika melihat hasil analisis kimia tanah pada 
Tabel 1 tampak bahwa variasi sifat-sifat 
kimianya relatif kecil.  Untuk nilai pH tanah 
tampaknya tidak berhubungan dengan tingkat 
salinitas tanah, dimana  peningkatan salinitas 
tanah tidak diikuti oleh peningkatan pH.  Hal 
ini terjadi karena NaCl adalah garam netral 
sehingga peningkatan konsentrasinya tidak 
mempengaruhi nilai pH tanah (Shainberg 
1975).   Kandungan Na cukup bervariasi antar 
petak ukur.   Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa Na adalah faktor utama yang 
mempengarui CMA pada lokasi penelitian.  
Koske (1987) mempelajari distribusi CMA 
pada beberapa lokasi dengan karakteristik 
kimia tanah, antara lain pH dan ketersediaan N, 
P dan K yang relatif sama.  Disimpulkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan yang nyata dalam hal 
distribusi CMA pada keenam lokasi yang 
diamati.  
 Sama halnya dengan kepadatan spora, 
persentase kolonisasi CMA juga meningkat 
dengan menurunnya tingkat salinitas tanah.  
Persentase kolonisasi terendah (8,9%) 
diperoleh pada petak ukur 1 dan tertinggi pada 
petak ukur 9 (68,5%) dimana tingkat salinitas 
masing-masing petak adalah 10,2  dan 5,9 
mmho.cm-1.   Besarnya peningkatan persentase 
kolonisasi CMA adalah 87%. 
 Walaupun kepadatan spora CMA dan 
persentase kolonisasi menunjukkan pola 
peningkatan yang sama terhadap penurunan 
salinitas tanah, tidak dapat langsung dipastikan 
bahwa keduanya mempunyai korelasi yang 
positif.   Hasil penelitian Ragupathy & 
Mahadevan (1991) dan Siguenza et al. (1996) 
menunjukkan tidak adanya korelasi yang tetap 
antara kepadatan spora CMA dan persentase 
kolonisasi tanaman.  Sebelumnya Kianmehr 
(1981) memberikan laporan yang sama bahwa 
persentase kolonisasi akar adalah faktor yang 
bebas dari jumlah spora yang ada di tanah.   
 Hal ini dijelaskan oleh Abbott et al. (1992) 
dan telah dipelajari oleh Mansur (2000) dengan 
teknik PDOC (Petri-dish Observation 
Chamber) bahwa setiap jenis CMA 
mempunyai pola kolonisasi yang berbeda 
sehingga akan menyebabkan terjadinya 
perbedaan dalam persentase kolonisasinya.   
Perbedaan ini selanjutnya akan mempengaruhi 
perkembangan setiap jenis CMA, termasuk 
dalam produksi spora.  Dengan demikian 
menghubungkan antara kepadatan spora CMA 
dan persentase kolonisasi tanpa mengetahui 
spesies CMA yang digunakan adalah kurang 
tepat. 
 Selain mempengaruhi kepadatan spora dan 
persentase kolonisasi, tingkat salinitas tanah 
juga mempengaruhi jumlah tipe spora CMA 
yang ditemukan.  Pada Tabel 2 tampak bahwa 
secara umum penurunan tingkat salinitas tanah 
menghasilkan peningkatan jumlah tipe spora 
CMA meskipun pada petak-petak tertentu 
terjadi penurunan jumlah tipe spora CMA yang 
diperoleh.  Beberapa tipe spora yang ditemukan 
ditampilkan pada Tabel 3. 
 
 
 
Tabel 2.  Jumlah tipe spora yang ditemukan berdasarkan tingkat salinitas tanah. 
 
Petak 
ukur 
Salinitas 
(mmho/cm) 
Jumlah tipe spora CMA pada setiap jalur 
A B C D E 
       
1 10,2 5 4 5 2 4 
2 9,7 4 4 5 5 6 
3 8,1 8 4 10 5 5 
4 7,8 6 5 8 7 5 
5 6,2 10 5 8 4 6 
6 6,1 9 7 8 7 10 
7 5,9 10 5 6 8 10 
8 5,3 10 10 9 8 9 
9 5,9 8 10 10 9 10 
10 5,7 9 8 10 8 8 
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Tabel 3.  Karakteristik tipe spora yang diisolasi dari hutan pantai. 
 
No Tipe spora Karakterisrik morfologi Reaksi dengan 
Melzer’s *) 
1. Glomus sp.-1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Spora bulat, berwarna 
coklat kehitam-hitaman 
dan permukaan spora 
halus.  Hyphal 
attachments berbentuk 
recurred.  Spora lolos 
saringan berukuran 125 
μm  
 
Tidak bereaksi 
dengan pewarna 
Melzer’s  
 
2. 
 
Glomus sp.-2 
 
 
 
 
 
 
 
Spora bulat, berwarna 
coklat, permukaannya 
halus dan berdinding 
tebal.  Mempunyai hyphal 
attachments.  Spora lolos 
saringan berukuran 125 
μm. 
 
Tidak bereaksi 
dengan pewarna 
Melzer’s. 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. 
 
Glomus sp.-3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Spora bulat, berwarna 
coklat kemerahan, 
permukaannya halus dan 
berdinding lebih tebal dari 
Glomus sp.-2.  Tidak 
mempunyai hyphal 
attachments.  Spora lolos 
saringan berukuran 125 
μm. 
 
Tidak bereaksi 
dengan pewarna 
Melzer’s. 
 
4. 
 
Glomus sp.-4 
 
 
 
 
 
 
 
 
Spora bulat, berwarna 
coklat, permukaannya 
halus dan berdinding 
tebal.  Hyphal 
attachments berbentuk 
straight.  Spora lolos 
saringan berukuran 125 
μm. 
 
Tidak bereaksi 
dengan pewarna 
Melzer’s. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hyphal attachment 
Hyphal attachment 
Hyphal attachment
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No Tipe spora Karakterisrik morfologi Reaksi dengan 
Melzer’s *) 
 
5. 
 
Glomus sp.-5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Spora bulat, berwarna 
kuning kemerahan, 
permukaannya halus dan 
berdinding tebal.  Tidak 
mempunyai Hyphal 
attachments.  Spora lolos 
saringan berukuran 125 
μm. 
 
Tidak bereaksi 
dengan pewarna 
Melzer’s. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. 
 
Glomus sp.-6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Spora bulat, berwarna 
kuning kecoklatan, 
permukaannya relatif 
kasar dan berdinding 
tebal.  Tidak mempunyai 
hyphal attachments.  
Spora lolos saringan 
berukuran 125 μm. 
 
Tidak bereaksi 
dengan pewarna 
Melzer’s. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. 
 
Sclerocystis sp. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sporokarp bulat, berwarna 
kehitam-hitaman dan 
permukaan sporokarp 
kasar.  Sporokarp lolos 
saringan berukuran 125 
μm. 
 
 
 
 
Tidak bereaksi 
dengan pewarna 
Melzer’s. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8. 
 
Acaulospora sp.-1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Spora bulat, berwarna 
kecoklatan dan berdinding 
tebal. Permukaan spora 
relatif kasar dan 
membentuk ornamen 
seperti kulit jeruk.  Spora 
lolos saringan berukuran 
125 μm. 
 
Bereaksi dengan 
pewarna Melzer’s, 
terjadi perubahan 
warna dimana bagian 
dalam spora 
berwarna lebih 
gelap. 
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No Tipe spora Karakterisrik morfologi Reaksi dengan 
Melzer’s *) 
 
9. 
 
Acaulospora sp.-2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Spora bulat, berwarna  
kuning kecoklatan dan 
berdinding tebal. 
Permukaan spora relatif 
halus dan membentuk 
ornamen seperti kulit 
jeruk.  Spora lolos 
saringan berukuran 125 
μm. 
 
Bereaksi dengan 
pewarna Melzer’s, 
terjadi perubahan 
warna dari kuning 
menjadi coklat 
kemerahan. Bagian 
dalam spora 
berwarna coklat 
kemerahan dan 
bagian luar berwarna 
kekuningan. 
 
 
10. 
 
Acaulospora sp.-3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Spora bulat, berwarna   
kecoklatan dan berdinding 
tebal. Permukaan spora 
relatif kasar dan 
membentuk ornamen 
seperti kulit jeruk yang 
lebih kontras.  Spora lolos 
saringan berukuran 125 
μm. 
 
Bereaksi dengan 
pewarna Melzer’s, 
terjadi perubahan 
warna dimana bagian 
dalam dari spora 
berwarna lebih 
gelap. 
 
11. 
 
Gigaspora sp. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Spora bulat, berwarna 
kuning dan permukaannya 
halus.  Bulbous suspensor 
terletak secara vertikal 
pada spora.  Spora lolos 
dari saringan berukuran 
325 μm. 
 
Bereaksi dengan 
pewarna Melzer’s, 
terjadi perubahan 
warna dari kuning 
menjadi coklat 
kemerahan. 
*) Melzer’s adalah bahan pewarnaan spora yang digunakan dalam preparasi untuk identifikasi 
spora CMA 
 
 
Tabel 4.  Nilai  frekuensi  mutlak  (FM - %)  dan  frekuensi  relatif (FR - %)  kehadiran suatu jenis 
CMA pada setiap  jalur pengamatan. 
 
Jenis  CMA 
Jalur pengamatan 
A B C D E 
FM FR FM FR FM FR FM FR FM FM 
Glomus 100 35,7 100 38,5 100 41,7 100 37,0 100 37,0 
Sclerocystis 60 21,4 60 23,1 40 16,7 60 22,2 50 18,5 
Acaulospora 90 32,1 60 23,1 80 33,3 70 25,9 80 29,6 
Gigaspora 30 10,7 40 15,4 20 8,3 40 14,8 40 14,8 
 
 
 
Bulbous suspensor 
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 Dari data kepadatan spora dan tipe spora 
yang ditemukan kemudian dihitung frekuensi 
mutlak dan frekuensi relatif kehadiran setiap 
tipe spora CMA (Koske 1987) seperti yang 
disajikan pada Tabel  4.  Spora CMA tipe 
Glomus mempunyai frekuensi mutlak dan 
frekuensi relatif kehadiran tertinggi (100% dan 
37,98%) yang diikuti oleh Acaulospora (76% 
dan 28,82%), Sclerocystis (54% dan 20,38%) 
dan Gigaspora (34% dan 12,81%). Ini 
menunjukkan bahwa Glomus mempunyai 
daerah sebaran yang paling luas dan paling 
toleran terhadap kondisi salinitas tanah.  Hasil 
ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh 
banyak peneliti dimana jenis CMA yang paling 
banyak ditemukan pada tanah-tanah bergaram 
tinggi adalah Glomus spp. (Allen &  
Cunningham 1983, Koske & Tews 1987,  
Koske 1987, Pond et al. 1984, Ragupathy   
Mahadevan 1991). Delvian (2003)   yang 
mempelajari CMA pada hutan pantai juga 
mendapatkan bahwa Glomus adalah jenis CMA 
yang paling dominan penyebarannya, dimana 
25 spesies dari 37 spesies yang ditemukan 
adalah tipe Glomus. 
 Tingginya frekuensi kehadiran spora CMA 
tipe Glomus ini mungkin berhubungan dengan 
spesies Glomus yang sangat banyak 
dibandingkan jenis lainnya.  Dari 172 jenis 
CMA yang sudah diidentifikasi diketahui 
Glomus adalah jenis yang paling dominan 
(52,3%), diikuti Acaulospora (20,9%), 
Scutellospora (16,9%), Gigaspora (4,7%), 
Enthropospora (2,3%), Archaeospora (1,7%), 
dan Paraglomus (1,2%) (INVAM 2009).  
Keanekaragaman spesies yang tinggi ini tentu 
menghasilkan toleransi yang  luas terhadap 
berbagai faktor lingkungan  sehingga 
mempunyai daerah penyebaran yang lebih luas.   
 
Status Mikoriza dari vegetasi hutan pantai 
Pada daerah hutan pantai Pulau Pandang 
Kabupaten Batubara, Sumatera Utara sekitar 
95% tanaman yang diobservasi membentuk 
simbiosis dengan CMA, sebagaimana tampak 
pada Tabel 4, dan sisanya 5% (Pandanus sp.) 
tidak ditemukan adanya kolonisasi CMA pada 
akarnya .  Apakah Pandanus sp. memang tidak 
bersimbiosis dengan CMA ataukah pada saat 
pengambilan contoh tanaman Pandanus sp. 
belum membentuk simbiosis dengan CMA.  
Sampai saat ini belum ada penjelasan yang 
defenitif ketahanan suatu spesies atau genus 
terhadap kolonisasi CMA.   
 
 
Tabel 4. Keberadaan CMA pada vegetasi hutan pantai Pulau Pandang Kabupaten Batubara, 
Sumatera Utara. 
 
No Spesies tanaman Persentase Kolonisasi (%) Lokasi (petak ukur) 
1. Alstonia sp. 4 – 63 1,2,4,5,8 
2. Averrhoa sp. 35 – 68 4,8,10 
3. Buchanania arborescen 13 – 70 2,3,6,7,9,10 
4. Diospiros yendula 36 – 68 3,5,7,9 
5. Erythrina crassifolia 8 – 78 2,3,4,5,6,7,8,10 
6. Flemingia congesta 56 – 68 2,3,4,6,7,9 
7. Ficus glomerata 41 - 61 5,7 
8. Hibiscus tiliaceaus 2 – 51 2,6 
9. Macaranga tanarius 7-78 2,5,6,10 
10. Myrystica crinita 71 9 
11. Myristica iners 12-72 2,5,8, 
12. Pandanus littolaris  0 1 
13. Planchonella nitida 6 – 52 1,2,4,5,6,8,9,10 
14. Planchonia valida 44 - 51 1,3,4,6,8,9 
15. Pongamia pinnata 8  - 23 3,4,8,9 
16. Pterospermum   acerifolium 3 – 70 1,5,6,7,8,9 
17. Sterculia campanulata 4 – 67 1,2,3,4,6,7,8,9,10 
18. Terminalia catappa 14 - 21 1,3,5,6,10 
19. Uraria crinita 7 – 58 2,3,4,7,8,9,10 
20. Vitex quinata  9 – 73 1,2,4,5,6,7,8,9,10 
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Gambar 2.  Hubungan antara persentase kolonisasi dengan tingkat salinitas tanah 
(diwakili oleh petak ukur) pada satu individu tanaman.  Pn = Planchonella 
nitida,  Sc = Sterculia campanulata dan Vq = Vitex quinata. 
 
  
Di samping faktor genetik tanaman sebagai 
penyebab ketahanan terhadap kolonisasi CMA, 
pola adaptasi terhadap tapak-tapak khusus dari 
spesies tanaman mungkin dapat menjadi alasan 
lain untuk perkembangan tanaman dengan 
status tanpa mikoriza (Fitter & Merryweather 
1992).   Selanjutnya dikatakan bahwa tanaman 
dengan sistem perakaran yang ekstensif akan 
sangat tergantung pada simbiosis dengan 
CMA.   
 Ketergantungan ini berhubungan dengan 
morfologi rambut akar, dimana spesies atau 
kultivar dengan kepadatan dan panjang rambut 
akar yang tinggi kurang tergantung pada 
simbiosis dengan CMA dan sebaliknya. 
Hubungan negatif antara tingkat salinitas tanah 
(ditunjukkan oleh petak ukur) dengan 
persentase kolonisasi pada satu tanaman 
disajikan pada Gambar 2.  Pada gambar 
tersebut tampak bahwa kemampuan CMA 
mengkolonisasi semakin meningkat dengan 
berkurangnya tingkat salinitas tanah (semakin 
jauh dari garis pantai).  Pada tingkat salinitas 
10,2 mmho/cm (petak ukur 1) persentase 
kolonisasi hanya berkisar 4 - 6%.  Selanjutnya 
persentase kolonisasi terus meningkat sampai 
mencapai 62 - 79% pada tingkat salinitas 5,3 
mmho/cm. 
 
KESIMPULAN 
 
Dari penelitian  dapat  disimpulkan bahwa: 
status mikoriza pada tegakan hutan pantai 
Pulau Pandang Kabupaten Batubara, Sumatera 
Utara termasuk kategori tinggi (95% tanaman) 
dengan kisaran kolonisasi antara 8,9% - 68,5%. 
Kepadatan spora CMA dan persentase 
kolonisasi berhubungan negatif dengan tingkat 
salinitas tanah. Spora CMA tipe Glomus 
mempunyai frekuensi kehadiran paling tinggi 
yang diikuti berturut-turut spora tipe 
Acaulospora, Sclerocystis dan Gigaspora. 
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